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ABSTRACT
Otitis Media Supuratif Kronis (OMSK) merupakan masalah kesehatan masyarakat di bidang THT yang terbesar yang menyebabkan
gangguan pendengaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan jenis OMSK, lamanya sakit dan besar perforasi
dengan derajat gangguan pendengaran.  Penelitian dilakukan dengan studi potong lintang (cross sectional study) dengan metode
pengambilan sampel Non Probability Accidental Sampling. Penderita yang dicurigai mengalami OMSK dilakukan pemeriksaan
THT rutin dan audiometri nada murni. Data dianalisa dengan uji Chi Square dan uji Fisherâ€™s test dengan tingkat kemaknaan 5%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 31 penderita OMSK didapatkan 27 telinga dari 27 penderita (87,1%) mengalami
OMSK jenis benigna. Letak OMSK terbanyak didapatkan pada daerah sentral yaitu sebanyak 21 telinga  dari 21 penderita (67,74%)
dan ukuran perforasi terbesar adalah perforasi subtotal sebanyak 28 telinga dari 28 penderita (90,3%). Gangguan pendengaran yang
terbanyak diderita adalah tuli konduktif sebanyak 23 telinga dari 23 penderita (74,2%) dan diikuti oleh tuli campur sebanyak 8
telinga dari 8 penderita (25,8%). Derajat gangguan pendengaran terbanyak adalah derajat ringan/sedang sebanyak 20 penderita
(64.5%). Hasil analisis data menunjukkan bahwa dijumpai hubungan yang bermakna antara jenis OMSK dengan derajat gangguan
pendengaran, semakin lama sakit semakin besar derajat gangguan pendengaran dan semakin besar perforasi membran timpani
semakin besar derajat gangguan pendengaran (p < 0,05). 
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